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Abstrak 

 
Coronavirus atau virus Covid-19 merupakan virus berbahaya dan sangat menular. Berdasarkan data dari 

worldometers.info per tanggal 11 Januari 2022 terdapat 44,907,560 kasus virus Covid-19 aktif di seluruh dunia. 

Mengingat masih tingginya kasus virus Covid-19, maka diperlukan upaya untuk mencegah penyebaran virus 

Covid-19. Selain menerapkan perilaku hidup sehat, upaya pencegahan penyebaran virus Covid-19 juga dapat 

dilakukan dengan menciptakan inovasi teknologi. Salah satu inovasi teknologi tersebut adalah pemanfaatan 

sistem informasi presensi RFID berbasis website sebagai media penyimpanan data yang terintegrasi dengan alat 

RFID, media pendaftaran kartu RFID, dan media tracing covid berdasarkan data presensi yang tersimpan di 

database. Sistem informasi ini berfungsi untuk administrator mendaftarkan pengguna untuk mempunyai kartu 

RFID, melakukan pengaturan maupun penambahan alat RFID melalui website, dan mengolah data presensi 

RFID melalui website. Dalam penelitian ini, sistem informasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP yang dikombinasikan dengan sebuah jquery. Adapun metode pertukaran informasi pada 

sistem informasi dibangun dengan menggunakan metode webhook sehingga proses pertukaran informasi antara 

alat RFID dengan website dapat dilakukan secara real time tanpa membutuhkan jeda waktu tertentu. Sistem 

informasi yang telah dibangun kemudian diuji dengan menggunakan black box testing berbasis equivalence 

partitions. Dari hasil pengujian sistem informasi menghasilkan masing-masing fungsi yang ada dalam sistem 

informasi ini telah berhasil dan berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan. 
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Design and Build an RFID-Based Presence Information System that is Integrated with a 

Web-Based Database at the Faculty of Engineering Unsoed 

 
Abstract 

 

Coronavirus or Covid-19 virus is a dangerous and highly contagious virus. Based on data from 

worldometers.info as of January 11, 2022, there are 44,907,560 active cases of the Covid-19 virus worldwide. 

Given the high number of cases of the Covid-19 virus, efforts are needed to prevent the spread of the Covid-19 

virus. In addition to implementing healthy lifestyles, efforts to prevent the spread of the Covid-19 virus can also 

be carried out by creating technological innovations. One of these technological innovations is the use of a 

website-based RFID presence information system as a data storage medium that is integrated with RFID 

devices, RFID card registration media, and covid tracing media based on presence data stored in the database. 

This information system functions for administrators to register users to have RFID cards, make arrangements 

and add RFID devices through the website, and process RFID presence data through the website. In this study, 

this information system was created using the PHP programming language combined with a jquery. The 

information exchange method in the information system is built using the webhook method so that the process of 

exchanging information between the RFID device and the website can be done in real time without requiring a 

certain time lag. The information system that has been built is then tested using black box testing based on 

equivalence partitions. From the results of testing the information system, each function in this information 

system has been successful and runs according to the expected function. 
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Di era pandemi seperti sekarang ini, hampir setiap aktivitas dalam kehidupan manusia  tidak  terlepas dari 

pemanfaatan teknologi informasi sebagai enabler dari aktivitas dan layanan lainnya. Pemanfaatan teknologi 

informasi bukan lagi sekedar alat, melainkan komponen esensial yang harus anda miliki. 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat menunjang kehidupan manusia menjadi sangat bergantung 

pada keberadaan teknologi informasi. Teknologi informasi adalah  teknologi yang digunakan untuk mengelola 

data dan informasi dalam berbagai cara, termasuk memproses, mengambil, merakit, menyimpan, dan  

memanipulasi data, yaitu  relevan, akurat, dan tepat waktu. Menghasilkan informasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organi- sasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan [1]–[10]. sistem 

informasi merupakan faktor penting dalam suatu instansi, terutama instansi pendidikan yang memiliki tingkat 

rutinitas yang tinggi dan pengelolaan data yang termanajemen. Sistem informasi digunakan untuk 

mengumpulkan, mengolah, dan menyediakan informasi.  

Berdasarkan data dari world meter tanggal 11 januari 2022 untuk covid 19. Terdapat 44,907,560 kasus 

virus covid-19 aktif dengan 44,813,879 atau 99,7% pasien dalam kondisi ringan dan 93,681 atau 0,2% dalam 

kondisi parah atau berat. Mengingat banyaknya kasus virus covid-19 sebanyak 2.170.145  per hari dan total 

kematian covid-19 hingga saat ini terdapat 5,512,967 jiwa, maka diperlukan upaya  pencegahan virus covid-19. 

Salah satu upaya tersebut adalah melakukan tracing covid-19 pada pergerakan aktivitas akademisi di lingkungan 

fakultas teknik unsoed . Sistem informasi ini memudahkan pemantauan aktivitas akdemisi yang memiliki gejala 

covid-19 yaitu suhu tubuh seseorang yang tidak normal atau diatas suhu normal ketika melakukan presensi di 

fakultas teknik unsoed. Jika ada akademisi yang terindikasi terinfeksi virus covid-19, bapendik dapat 

menggunakan sistem informasi ini  untuk dengan mudah menemukan kontak erat dari orang suspect covid-19 

melalui data sistem presensi dan pengukuran suhu yang telah terekam di database web. 

Dengan ini penulis akan mencoba membuat sistem informasi presensi rfid dan pengukuran suhu tubuh non 

kontak dengan menggunakan mysql sebagai server data base. Pembuatan sistem informasi ini menggunakan 

bahasa php sebagai pengolah back-end sistem, dan javascript, css, html sebagai pengolah front-end sistem. 

Penelitian ini memiliki tujuan merancang sebuah sistem informasi presensi RFID berbasis website yang 

diharapkan dapat menjadi sarana badan pengawas akademik memudahkan dalam melakukan pengawasan 

pergerakan civitas akademisi dan memudahkan melakukan tracing covid. 

Dalam penelitian tugas akhir ini penulis membatasi pembahasan dalam beberapa poin seperti, cara 

perancangan dan pembuatan sistem informasi presensi rfid dan pengukuran suhu tubuh non kontak berbasis web 

di fakultas teknik unsoed, sistem informasi presensi rfid dan pengukuran suhu tubuh non kontak berbasis web 

khusus digunakan pada perekaman aktivitas mahasiswa, dosen dan karyawan di fakultas teknik unsoed, hasil 

sistem informasi presensi rfid di fakultas teknik dengan menggunakan mysql hanya berupa pengolahan data 

perekaman aktivitas mahasiswa, dosen dan karyawan, dalam penelitian ini tidak membahas perangkat keras rfid 

dan sensor suhu, serta tidak membahas pemrograman perangkat keras rfid dan sensor suhu. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang dipakai dalam pembangunan sistem informasi presensi RFID berbasis web ini adalah Rapid 

Application Develoment (RAD) [3]. RAD adalah salah satu metode pengembangan suatu sistem informasi 

dengan waktu yang relatif singkat. Metode RAD mempunyain 3 tahapan utama yaitu rencana kebutuhan 

(requierement planning), proses desain (design workshop), implementasi (implementation). 

Pada tahap pertama user dan analyst melakukan semacam pertemuan untuk melakukan identifikasi tujuan 

dari sistem informasi dan melakukan identifikasi kebutuhan informasi untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini hal 

terpenting adalah adanya keterlibatan dari kedua belah pihak, bukan hanya sekedar persetujuan akan proposal 

yang sudah dibuat. Untuk lebih jauh lagi, keterlibatan user bukan hanya dari satu tingkatan pada suatu 

organisasi, melainkan beberapa tingkatan organisasi sehingga informasi yang dibutuhkan untuk masingmasing 

user dapat terpenuhi dengan baik. 

Pada tahap kedua adalah melakukan proses desain dan melakukan perbaikan perbaikan apabila masih 

terdapat ketidaksesuaian desain antara user dan analyst. Untuk tahap ini maka keaktifan user yang terlibat sangat 

menentukan untuk mencapai tujuan, karena user bisa langsung memberikan komentar apabila terdapat 

ketidaksesuaian pada desain. Biasanya, user dan analyst berkumpul menjadi satu dan duduk di meja melingkar 

dimana masing-masing orang bisa melihat satu dengan yang lain tanpa ada halangan. 

Pada tahap ketiga setelah desain dari sistem yang akan dibuat sudah disetujui baik itu oleh user dan analyst, 

maka pada tahap ini programmer mengembangkan desain menjadi suatu program. Setelah program selesai baik 

itu sebagian maupun secara keseluruhan, maka dilakukan proses pengujian terhadap program tersebut apakah 
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terdapat kesalahan atau tidak sebelum diaplikasikan pada suatu organisasi. Pada saat ini maka user bisa 

memberikan tanggapan akan sistem yang sudah dibuat serta persetujuan mengenai sistem tersebut. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Desain Pengembangan Sistem 

Desain yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah Rapid Application Development (RAD). RAD 

memiliki tiga tahapan utama, yaitu Rencana Kebutuhan (Requirement Planning), Proses Desain (Design 

Workshop), dan Implementasi (Implementation). Pada tahap Proses Desain dibagi lagi menjadi dua bagian yaitu 

Desain Sistem (Design System) dan Membangun Sistem (Build System). Tahapan desain pada RAD ditunjukkan 

pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Desain RAD 

 

1. Rencana Kebutuhan 

Tahap ini melakukan perencanaan  kebutuhan sistem secara menyeluruh, baik untuk proses kerja maupun 

untuk kebutuhan pengguna sistem. Fase ini juga membutuhkan analisis  sistem untuk memilah  kebutuhan dasar 

dan kebutuhan sekunder. Ini sangat penting. Karena, dalam metodologi desain RAD, kami ingin mencapai 

kecepatan pembuatan sistem informasi. Singkatnya, waktu adalah  indikator kunci metodologi RAD, dan selain 

waktu, ada  indikator lain  seperti kualitas sistem informasi. 

2.  Desain Sistem 

Proses desain sistem dilakukan bersama oleh pengembang dan pengguna, salah satu keunggulan dari 

metodologi RAD adalah pengguna terlibat langsung dalam proses pembuatan sistem, hal ini tentu membuat 

sistem yang dibuat lebih memenuhi proses kerja (bussiness process) yang dilakukan oleh pengguna, sehingga 

dapat memuaskan pengguna. Pada tahapan desain sistem ini akan dilakukan beberapa desain, seperti Use Case 

Diagram, Class Diagram, Activity Diagram untuk melakukan desain proses kerja, dan basisdata menggunakan 

Entity Relationship Diagram serta pembuatan tampilan dasar dari sistem informasi [11]–[13]. Selain itu di 

tahapan ini juga dilakukan diskusi antara pengguna dan pengembang untuk membangun sistem yang diharapkan. 

Setelah pengguna melihat prototype yang telah dibuat, pengembang akan melakukan analisa dan perbaikan 

perbaikan yang ada pada sistem secara langsung. Dengan proses tersebut dapat memberikan waktu yang relative 

singkat dibandingkan dengan metodologi konvensional. 

3. Implementasi 

Merupakan tahap yang telah disepakati oleh pengguna dan pengembang setelah desain sistem disepakati 

oleh kedua belah pihak. Pada tahap ini pengembang akan memakai desain yang telah disepakati ke dalam suatu 

sistem yang siap digunakan secara nyata dan pengguna akan terlibat secara langsung dalam pengujian sistem 

untuk memberikan kepuasan terhadap pengguna itu sendiri. Lalu juga dilakukan pengujian secara Black Box 

atau Kotak Hitam, yang artinya sistem akan diuji fokus terhadap fungsionalitas dan outputnya. 

3.2. Rencana Kebutuhan 

Perencanaan kebutuhan adalah tahapan yang sangat penting, karena pada tahap inilah direncanakan untuk 

sistem, baik perilakunya, fitur yang diinginkan, dan pengelompokan fungsionalitas yang  harus ada dan 

fungsionalitas tambahan. 

Dari perencanaan kebutuhan ini dapat dijelaskan secara umum sistem yang akan dibangun menggunakan 

DFD. Use case diagram digunakan dalam  menggambarkan kebutuhan sistem, untuk kebutuhan sistem informasi 

ini dapat dilihat pada Gambar 2 yang menggambarkan use case diagram sistem informasi presensi ini. 
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Gambar 2. Use Case Diagram Sistem 

 

Pada Gambar 2 dapat dilihat terdapat 4 aktor yaitu administrator, dosen, karyawan, dan mahasiswa. 

Administrator bertanggungjawab mengelola data presensi dosen, karyawan, dan mahasiswa serta membuatkan 

kartu RFID untuk presensi di alat RFID [14]. Dosen, karyawan dan mahasiswa tidak perlu melakukan login 

untuk dapat melakukan presensi di alat RFID. Dosen, karyawan dan mahasiswa melakukan presensi di alat RFID 

secara langsung dengan menggunakan kartu RFID dan pengecekan suhu menggunakan sensor suhu. 

3.3. Desain Sistem 

Proses desain sistem merupakan proses yang dilakukan setelah kebutuhan dilakukan, ini dikarenakan dalam 

melakukan desain terhadap suatu sistem pasti seorang analis harus mengetahui spesifikasi atau kebutuhan dari 

sistem itu sendiri. Dalam melakukan desain sistem terdapat beberapa hal yang harus dibuat antara lain desain 

arsitektur sistem (System Architecture Design), desain aliran data (Data Flow Design) dan desain basisdata 

(Database Design) [15], [16]. 

1. Desain Arsitektur Sistem 

Desain arsitektur sistem merupakan desain dasar dari perancangan sistem informasi menunjukkan 

gambaran sistem secara keseluruhan. Perancangan ini sangat penting untuk dilakukan agar desain dari sistem 

informasi dan analisis kebutuhan penelitian dapat saling terhubung. Selain itu desain arsitektur sistem ini juga 

berfungsi untuk memberikan gambaran bagaimana sistem dari sistem informasi saling bertukar informasi dan 

bekerja dalam satu kesatuan. Adapun desain arsitektur sistem informasi pada penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 

 
Gambar 3 Architecture Design Sistem 

 

Berdasarkan desain arsitektur sistem, PHP program berfungsi untuk menerima dan menjalankan perintah 

dari website yang di gunakan oleh admin. Perintah PHP program tersebut kemudian menghubungkan website 

dengan database server. Database server akan memproses perintah dari php program dan melakukan query 

CRUD (Create, Read, Update, Delete) data pada database MySQL sesuai dengan permintaan admin [17], [18]. 

Adapun data yang terbaca oleh RFID reader dan sensor suhu terkirim ke database server  melalui protocol HTTP 

yang berisi progam PHP untuk mengolah data RFID reader dan data sensor suhu agar terekam dengan baik di 

database Mysql server. 
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2. Desain Aliran Data 

Pada tahap pembuatan rancangan Data Flow Diagram (DFD) akan diilustrasikan mengenai desain alur data 

sistem yang akan diterapkan. Beberapa diagram yang digambarkan menggunakan DFD dimulai dari DFD level 

0, DFD level 1, DFD level 2, DFD level 3 : 

1) DFD Level 0 

DFD level 0 atau diagram konteks sistem informasi presensi berbasis web dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4 Data Flow Diagram Level 0 Sistem Informasi Presensi 

 

Dari gambar DFD level 0 di atas, Admin melakukan penginputan data admin, data user, dan data alat RFID 

ke sistem informasi presensi. User RFID melakukan registrasi RFID dan presensi RFID. Sistem Informasi 

Presensi memberikan output ke admin berupa informasi user RFID dan informasi presensi user RFID. 

2) DFD Level 1 

DFD level 1 sistem informasi presensi berbasis web dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5 Data Flow Diagram Level 1 Sistem Informasi Presensi 

 

Dari gambar DFD level 1 sistem diatas, Admin melakukan 4 proses utama yaitu login, pendaftaran alat, 

konfigurasi alat dan pendaftaran user. Proses login terintegrasi dengan tabel database admin. Proses pendaftaran 

alat dan konfigurasi alat terintegrasi dengan tabel database alat. Proses pendaftaran user terintegrasi dengan tabel 
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database user RFID. Selain admin, User RFID melakukan proses presensi user yang terintegrasi dengan tabel 

database presensi user. 

3) DFD Level 2 

DFD level 2 sistem terdapat 5 diagram yang menjelaskan lanjutan dari DFD level 1 sistem yang sudah di 

buat. Berikut adalah DFD level 2 sistem yang sudah dibuat: 

 

 
Gambar 6 Data Flow Diagram Level 2 Proses Login 

 

Dari gambar DFD level 2 proses login diatas, proses pertama diawali dengan login dengan menginputkan 

user dan password. Setelah melakukan input user dan dan password kemudian diverifikasi, ketika terverifikasi 

user dan password benar maka berhasil masuk website admin. Ketika verifikasi user dan password salah maka 

dapat dilakukan login ulang hingga berhasil login website. 

 

 
Gambar 7 Data Flow Diagram Level 2 Proses Pendaftaran Alat 

 

Dari gambar DFD level 2 proses pendaftaran alat diatas, admin melakukan pendaftaran alat dengan 

menginputkan data alat ke tabel database alat. Setelah admin menginputkan data alat terlebih dahulu di verifikasi 

apakah data alat yang dimasukkan sudah ada atau belum di tabel database alat. Ketika data alat terverifikasi data 

alat baru, maka berhasil didaftarkan ke tabel database alat. Ketika data alat terverifikasi sudah terdaftar, maka 

data alat tidak terdaftar ke tabel database alat sehingga dapat dilakukan pendaftaran alat ulang. 

Dari gambar DFD level 2 proses konfigurasi alat diatas, admin melakukan konfigurasi alat dengan 

mengganti mode alat antara mode pembacaan RFID untuk pendaftaran user dan mode pembacaan RFID untuk 

presensi user. Konfigurasi ini dapat dilakukan dengan mengintegrasikan dengan tabel database alat. 



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI)   p-ISSN: 2775-4227 
  e-ISSN: 2775-4219 
 

 

431 
 

 
Gambar 8 Data Flow Diagram Level 2 Proses Konfigurasi Alat 

 

 
Gambar 9 Data Flow Diagram Level 2 Proses Pendaftaran User 

 

Dari gambar DFD level 2 proses pendaftaran user diatas, admin melakukan pendaftaran user dengan 

menginputkan data user terhadap tabel database user RFID. setelah menginputkan data user terlebih dahulu 

dilakukan verifikasi apakah data sudah terdaftar atau belum di database. Ketika data user terverifikasi sebagai 

data user baru maka data berhasil dimasukkan ke tabel database user RFID. ketika data user terverifikasi sudah 

terdaftar di database, maka data user tidak akan dimasukkan ke database user dan admin dapat melakukan 

pendaftaran ulang dengan data user yang baru. 

 

 
Gambar 10 Data Flow Diagram Level 2 Proses Presensi User 

 

Dari gambar DFD level 2 proses presensi user diatas, user RFID melakukan presensi dengan melakukan 

pengetapan kartu RFID pada alat RFID dan mengukur suhu pada alat yang mana menghasilkan masukan data id 

RFID, data id alat dan data suhu ke proses presensi user yang terintegrasi dengan tabel database presensi user. 
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Selanjutnya masukan data dari user RFID di verifikasi terlebih dahulu, ketika data terverifikasi belum terdaftar 

di tabel database user RFID maka dapat didaftarkan dulu melalui proses pendaftaran user. Ketika data 

terverifikasi sebagai data presensi masuk maka diproses ke presensi masuk hingga data berhasil dimasukkan ke 

tabel database presensi user. Ketika data terverifikasi sebagai data presensi keluar maka diproses ke presensi 

keluar hingga data berhasil dimasukkan ke tabel database presensi user. 

4) DFD Level 3 

DFD level 3 sistem terdapat 3 diagram yang menjelaskan lanjutan dari DFD level 2 sistem yang sudah di 

buat. Berikut adalah DFD level 3 sistem yang sudah dibuat: 

 

 
Gambar 11 Data Flow Diagram Level 3 Proses Verifikasi Data Presensi 

 

Dari gambar DFD level 3 proses verifikasi data presensi diatas, user RFID memasukkan data id RFID, data 

id alat dan data suhu ke proses verifikasi data presensi. Selanjutnya data mengalami 4 proses verifikasi yang 

tidak dilakukan secara bersamaan. Proses verifikasi pertama dilakukan verifikasi id RFID apakah data id RFID 

sudah terdaftar di user RFID sehingga menemukan data user RFID yang sesuai dengan data id RFID yang 

terbaca alat RFID. Data user RFID kemudian dapat terverifikasi untuk dikirim ke proses presensi masuk atau 

proses presensi keluar. Selanjutnya ada proses verifikasi suhu yang dilakukan untuk memverifikasi suhu dapat 

dimasukkan ke presensi masuk user RFID yang sesuai dengan data id RFID yang sudah terverifikasi atau 

teridentifikasi sebelumnya untuk proses presensi masuk Selanjutnya ada proses verifikasi id alat yang dilakukan 

untuk memverifikasi id alat hingga menemukan data alat yang dapat dimasukkan ke presensi masuk user RFID 

yang sesuai dengan data id RFID yang sudah terverifikasi atau teridentifikasi sebelumnya untuk proses presensi 

masuk. Selanjutnya ada proses verifikasi waktu yang dilakukan untuk memverifikasi waktu real time dapat 

dimasukkan ke presensi masuk user RFID yang sesuai dengan data id RFID yang sudah terverifikasi atau 

teridentifikasi sebelumnya untuk proses presensi masuk. Data real time juga dapat menjadimasukkan presensi 

keluar ketika semua proses presensi masuk sudah dilakukan. 

 

 
Gambar 12 Data Flow Diagram Level 3 Proses Presensi Masuk 
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Dari gambar DFD level 3 proses presensi masuk diatas, proses presensi masuk diawali dengan 

memasukkan data user RFID yang sudah terverifikasi sebelumnya. Proses kedua yang terjadi adalah proses 

pengiriman data suhu user yang sudah terverifikasi sebelumnya. Proses ketiga yang terjadi adalah proses 

memasukkan lokasi alat yang sudah diverifikasi sebelumnya. Proses keempat yang terjadi adalah proses 

memasukkan waktu presensi masuk yang sudah terverifikasi akurat terhadap real time. 

 

 
Gambar 13 Data Flow Diagram Level 3 Proses Presensi Keluar 

 

Dari gambar DFD level 3 proses presensi keluar diatas, proses presensi masuk diawali dengan memasukkan 

data user RFID yang sudah terverifikasi sebelumnya. Proses kedua yang terjadi proses memasukkan waktu 

presensi masuk yang sudah terverifikasi akurat terhadap real time. 

3. Desain Basis Data 

Pada perancangan sistem informasi, desain database merupakan suatu tahap yang sangat penting karena 

dalam tahap ini akan dilakukan pembuatan desain dari skema penyimpanan data dari sistem informasi [19]–[21]. 

Pembuatan desain basisdata dilakukan dengan membuat gambaran mengenai kebutuhan dan keterkaitan antar 

data, gambaran yang digunakan biasanya adalah Entity Relationship Diagram (ERD). Untuk menggambarkan 

bagaimana sistem informasi presensi ini dibuat, dapat dilihat pada Gambar 14 terdapat ERD yang menunjukkan 

struktur data dari sistem informasi. 

 

 
Gambar 14 Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Informasi 

 

Pada gambar 14 dapat dilihat keterkaitan antara tabel “User” dengan table “Detail_User” adalah keterkaitan 

one to one artinya satu table “User” pasti memiliki satu table “Detail_User”. Setiap pengguna yang ingin 

mendaftar di sistem informasi ini harus memiliki “No_kartu” sebagai identitas dari kartu RFID pengguna, disini 

keterkaitan antara table “User” dan table “Detail_User” digambarkan menggunakan Foreign Key Nomer_Induk 

yang ada pada kedua table. 
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Keterkaitan antara table “Presensi_User” dengan table “User” dan table “Ruangan” mengartikan table 

“Presensi_User” adalah table lemah yang ketergantungan dengan adanya table “User” dan tabel “Ruangan”, 

keterkaitan ini digambarkan oleh 2 Foreign Key No_kartu dan Kode_ruangan. 

Keterkaitan table “Presensi_User” dengan table “User” adalah keterkaitan many to many dan bisa zero to 

many dan one to many artinya table “User” dapat tidak memiliki table “Presensi_User” atau memiliki satu atau 

banyak table “Presensi_User”. 

Berdasarkan ERD sistem informasi pada gambar 14, dapat diketahui beberapa informasi terkait atribut, 

entitas, serta proses apa saja yang terjadi saat admin menggunakan sistem informasi. Dengan informasi tersebut, 

database dapat di gambarkan seperti gambar 15. 

 

 
Gambar 15 Diagram Database Sistem Informasi Presensi 

3.4. Hasil Implementasi Sistem Informasi 

Ini merupakan contoh sub-bab kedua. Isinya dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 

Implementasi yang dilakukan pada sistem ini yaitu mencoba menjalankan sistem informasi di sisi 

administrator. Berikut adalah beberapa table database yang sudah dibuat. 

 

 
Gambar 16 Tabel Data Administrator 

 

 
Gambar 17 Tabel Data Alat 

 

 
Gambar 18 Tabel Data Anggota RFID 
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Gambar 19 Tabel Data Presensi Anggota 

 

Adapun beberapa tampilan halaman halaman di website sistem informasi presensi RFID ditampilkan 

sebagai berikut. 

 

 
Gambar 20 Tampilan Awal Sistem Informasi Pada Website 

 

 
Gambar 21 Halaman Login 

 

 
Gambar 22 Halaman Daftar Anggota 
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Gambar 23 Halaman Daftar Presensi Anggota 

 

 
Gambar 24 Tampilan Menu Pencarian Data Presensi 

 

 
Gambar 25 Halaman Pendaftaran Anggota 

 

 
Gambar 26 Halaman Daftar Alat RFID 
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Gambar 27 Tampilan Menu Penambahan Alat RFID 

3.5. Hasil Pengujian 

Pengujian yang dilakukan pada sistem ini yaitu melakukan analisis dari masing-masing fungsi di dalam 

sistem. Teknik yang digunakan dalam pengujian ini adalah Teknik blackbox. Pengujian dengan blackbox lebih 

ditekankan pada fungsi sistem informasi pada administrator yang dilakukan pada tampilan website. Hasil 

Pengujian menggunakan metode blackbox menunjukkan hasil uji “Berhasil” pada tiap fungsi di tampilan 

administrator.  Hasil Pengujian blackbox fungsional sistem informasi ini dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Pengujian Blackbox Fungsional Sistem Informasi Presensi 

Nama 

Pengujian 

Bentuk 

Pengujian 

Hasil Yang 

DIharapkan 
Hasil Pengujian 

Pengujian login 

sebagai admin 

Mengklik tombol 

Login 

Menampilkan field 

login admin 
Berhasil 

Pengujian filed login 
Tidak mengisi filed 

login 

Menampilkan 

pemberitahuan field 

harus diisi 

Berhasil 

Pengujian login sukses 

Mengisi field 

username dan 

password yang sudah 

terdaftar 

Masuk ke website 

sebagai admin 
Berhasil 

Pengujian login 

sebagai admin gagal 

Mengisi field 

username dan 

password yang tidak 

terdaftar 

Menampilkan 

pemberitahuan tidak 

terdaftar 

Berhasil 

Pengujian pendaftaran 

user RFID 

Mengklik tombol 

Manage Users 

Menampilkan field 

pendaftaran user RFID 
Berhasil 

Pengujian nomer RFID 
Mengklik nomer user 

RFID 

Menampilkan user 

terpilih 
Berhasil 

Pengujian field 

pendaftaran user RFID 

Tidak mengisi field 

pendaftaran 

Menampilkan 

pemberitahuan field 

kosong 

Berhasil 

Pengujian add user 

RFID sukses 

Mengklik pilihan add 

user dengan field 

pendaftaran sudah 

terisi 

Menampilkan 

pemberitahuan user 

berhasil terdaftar 

Berhasil 

Pengujian add user 

RFID gagal 

Mengklik pilihan add 

user dengan ada field 

pendaftaran yang 

belum terisi 

Menampilkan 

pemberitahuan field 

kosong 

Berhasil 

Pengujian update user 

RFID sukses 

Mengklik pilihan 

update user dengan 

field pendaftaran sudah 

terisi 

Menampilkan 

pemberitahuan user 

berhasil di update 

Berhasil 

Pengujian delete user 

RFID sukses 

Mengklik pilihan 

delete user yang 

terpilih 

Menampilkan 

pemberitahuan user 

berhasil di delete 

Berhasil 

Pengujian filter 

presensi user 

Mengklik pilihan filter 

user 

Menampilkan field 

filter user 
Berhasil 

Pengujian filter Mengisi field filter Menampilkan data Berhasil 
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presensi user sukses sesuai yang diinginkan presensi sesuai 

pengisian field filter 

Pengujian pengubahan 

mode alat RFID 

Mengklik pilihan 

pendaftaran atau 

pilihan presensi 

Merubah mode 

pembacaan sensor 

RFID di alat 

Berhasil 

Pengujian penambahan 

alat 

Mengklik pilihan alat 

baru  

Menampilkan field 

penambahan alat baru 
Berhasil 

Pengujian penambahan 

alat sukses 

Mengisi field 

penambahan alat baru 

Menampilkan daftar 

alat baru di daftar alat 
Berhasil 

Pengujian logout 
Mengklik tombol 

Logout 

Menampilkan halaman 

awal website 
Berhasil 

 

Hasil pengujian berikutnya juga diuji terhadap keberhasilan query CRUD website ke database diantaranya 

ada beberapa query - query utama dari sistem informasi presensi. Adapun hasil pengujian blackbox yang 

dilakukan oleh peniliti pada query CRUD ke database ditunjukkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2 Pengujian Blackbox Query CRUD Database 

Nama 

Pengujian 

Bentuk 

Pengujian 

Hasil Yang 

DIharapkan 
Jumlah Pengujian Hasil Pengujian 

Pengujian query 

insert RFID 

Mengetap kartu 

RFID pada alat 

mode pendaftaran 

Data nomor kartu 

RFID terinput ke 

database 

30 Sesuai harapan 

Pengujian query 

insert data user 

Mengisi data user 

pada user RFID 

Data user terinput 

ke database 
30 Sesuai harapan 

Pengujian query 

insert presensi 

masuk  

Mengetap kartu 

RFID pada alat 

mode presensi 

ketika masuk 

ruangan 

Data presensi 

masuk user terinput 

ke database 

30 Sesuai harapan 

Pengujian query 

update suhu 

Mengukur suhu 

pada alat mode 

presensi 

Data suhu user 

terinput ke database 
30 Sesuai harapan 

Pengujian query 

update presensi 

keluar 

Mengetap kartu 

RFID pada alat 

mode presensi 

ketika keluar 

ruangan 

Data presensi keluar 

user terinput ke 

database 

30 Sesuai harapan 

 

Dari hasil pengujian blacbox terhadap query CRUD website ke database server dapat disimpulkan 

keberhasilan query sebesar 100%. Dari pengujian query juga dapat dilihat pemantauan seberapa cepat response 

time yang dipengaruhi dari beberapa Langkah – Langkah identifikasi data masukan sebelum di input-kan ke 

database server. Banyaknya karakter data yang akan di input-kan ke database server juga mempengaruhi 

kecepatan response time query CRUD. Adapun hasil pengujian response time query CRUD database dapat 

dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3 Pengujian Response Time Query CRUD Database  

Nama 

Pengujian 

Bentuk 

Pengujian 

Hasil Yang 

DIharapkan 
Jumlah Pengujian 

Rata – Rata 

Response Time 

Pengujian query 

insert RFID 

Mengetap kartu 

RFID pada alat 

mode pendaftaran 

Data nomor kartu 

RFID terinput ke 

database 

30 0,003079866 

Pengujian query 

insert data user 

Mengisi data user 

pada user RFID 

Data user terinput 

ke database 
30 0,000912118 

Pengujian query 

insert presensi 

masuk  

Mengetap kartu 

RFID pada alat 

mode presensi 

ketika masuk 

Data presensi 

masuk user terinput 

ke database 

30 0,001077851 
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ruangan 

Pengujian query 

update suhu 

Mengukur suhu 

pada alat mode 

presensi 

Data suhu user 

terinput ke database 
30 0,001330018 

Pengujian query 

update presensi 

keluar 

Mengetap kartu 

RFID pada alat 

mode presensi 

ketika keluar 

ruangan 

Data presensi keluar 

user terinput ke 

database 

30 0,001000039 

Rata – rata response time Keseluuhan 0,001479978 

 

3.6. Pembahasan 

Sistem informasi presensi yang berbasis web memiliki keunggulan dalam melakukan pencarian data 

presensi untuk keperluan tracing covid karena di lengkapi dengan data yang terintegrasi dengan masukan nilai 

sensor suhu dari alat RFID. Nilai sensor suhu dari alat akan secara otomatis di miliki oleh orang yang terakhir 

melakukan presensi menggunakan kartu RFID di alat RFID, dan nilai sensor suhu tidak bisa di timpang dengan 

nilai sensor suhu yang di baca oleh sensor.. Dengan adanya sistem informasi presensi RFID ini dapat merekam 

semua pergerakan dosen, karyawan, dan mahasiswa. 

Pengujian yang dilakukan pada sistem informasi presensi berbasis web menggunakan metode kotak hitam 

(black box). Pada pengujian black box dilakukan pengujian pada tampilan sistem informasi sesuai dengan orang 

yang akan menggunakan sistem informasi ini yaitu administrator. Pengujian pada administrator dilakukan pada 

fungsi – fungsi yang merupakan tahapan yang dilakukan pengguna saat menjadi administrator yaitu 

mendaftarkan dan membuatkan kartu RFID untuk dosen, karyawan dan mahasiswa. Selain itu juga administrator 

ada fungsi menambahkan alat RFID baru dan mengubah mode alat RFID dari mode pembacaan sensor RFID 

untuk pendaftaran menjadi pembacaan untuk presensi. Administrator juga terdapat fungsi melakukan pencarian 

data presensi dan dapat mengunduhnya dalam bentuk format excel. Pengujian pada fungsi – fungsi tersebut 

semuanya berhasil dijalankan sesuai harapan. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian Tugas Akhir ini diantaranya yaitu sistem yang dikembangkan sebagai sistem 

informasi presensi berbasis web telah berhasil dirancang dan dibangun menggunakan Bahasa PHP dan dapat 

berjalan pada desktop, sistem yang dikembangkan mengintegrasikan keakuratan penerimaan nilai sensor dari 

RFID dan nilai sensor dari suhu  dapat masuk secara real ke database, sehingga dapat digunakan oleh fakultas 

Teknik Unsoed untuk memudahkan dalam melakukan tracing covid, dan berdasarkan hasil pengujian sistem 

informasi menggunakan black-box testing, masing-masing fungsi yang ada dalam sistem informasi ini telah 

berhasil dan berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan. 
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